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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman bobot badan dan ukuran tubuh, serta menganalisis jarak genetik 

ayam kampung di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah.  Data dikumpulkan melalui observasi dan 

pengukuran sampel 196 ekor ayam jantan dan betina dewasa dari lima desa yaitu Hatu, Liliboy, Allang, Wakasihu, 

dan Larike yang mewakili populasi ayam kampung. Variabel morfometrik yang diamati meliputi bobot badan, lingkar 

dada, panjang sayap, panjang paha, panjang betis, panjang shank, panjang jari ketiga, dan lebar pubis. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk menghitung rata-rata, simpangan baku, dan koefisien keragaman, sementara 

analisis diskriminan kanonik untuk mengidentifikasi variabel morfometrik yang paling berpengaruh dalam 

membedakan subpopulasi ayam kampung menurut desa. Jarak genetik antar subpopulasi dihitung berdasarkan 

perbedaan karakter ukuran tubuh dan divisualisasikan dalam bentuk fenogram. Hasil penelitian menunjukkan bobot 

badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam kampung di Kecamatan Leihitu Barat memiliki tingkat keragaman yang tinggi 

antara satu desa dengan desa lainnya, dan ayam jantan memiliki nilai rata-rata yang lebih besar daripada ayam betina 

juga baik bobot badan maupun semua sifat ukuran tubuh yang diukur. Panjang jari ketiga merupakan ukuran tubuh 

yang paling berperan dalam membedakan subpopulasi ayam kampung. Berdasarkan jarak genetiknya, subpopulasi 

ayam kampung di Desa Larike dan Liliboy memiiki hubungan kekerabatan paling dekat, diikuti oleh Desa Hatu dan 

Allang yang juga dekat dan membentuk satu kelompok genetik yang homogen, dan Desa Wakasihu menunjukkan 

jarak genetik paling jauh, membentuk klaster tersendiri. 

 

Kata kunci: Ayam kampung, keragaman, bobot badan, ukuran tubuh, jarak genetik 

 

VARIABILITY OF BODY WEIGHT, BODY SIZES, AND GENETIC DISTANCE 

OF NATIVE CHICKENS IN LEIHITU BARAT DISTRICT 

 

ABSTRACT  

 

This study aims to determine the diversity of body weight and body size, and analyze the genetic distance of native 

chickens in Leihitu Barat District, Central Maluku Regency. Data were collected through observation and 

measurement of samples of 196 adult male and female chickens from five villages, namely Hatu, Liliboy, Allang, 

Wakasihu, and Larike, which represent the native chicken population. The morphometric variables observed included 

body weight, chest circumference, wing length, thigh length, calf length, shank length, third toe length, and pubic 

width. Descriptive statistical analysis was used to calculate the mean, standard deviation, and coefficient of variation, 

while canonical discriminant analysis was used to identify the most influential morphometric variables in 

differentiating native chicken subpopulations according to village. Genetic distance between subpopulations was 

calculated based on differences in body size characters and visualized in the form of a phenogram. The results of the 

study showed that the body weight and body measurements of native chickens in West Leihitu District still have a 

high level of diversity between one village and another, and roosters have a greater average value than hens also in 

all body size traits measured. The length of the third toe is the body measurements that play the most role in 

distinguishing the subpopulations of native chickens. Based on their genetic distance, the subpopulations of native 

chickens in Larike and Liliboy Villages have the closest kinship relationship, followed by Hatu and Allang Villages, 

which are also close and form a homogeneous genetic group, and Wakasihu Village shows the farthest genetic 

distance, forming its own cluster. 
 

Keywords: Native chickens, variability, body weight, body size, genetic distance
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PENDAHULUAN 

 

Ayam kampung umumnya dikenal sebagai 

potensi kekayaan genetik asli unggas Indonesia 

(Muhsinin et al., 2025), merupakan salah satu jenis 

ayam lokal yang berkembang melalui domestikasi ayam 

hutan merah (Gallus-gallus) dengan kemampuan 

beradaptasi terhadap lingkungan setempat (Sartika et 

al., 2017). Ayam ini dikenal juga dengan ayam sayur 

atau ayam buras, memiliki habitat hidup yang sangat 

luas (Setiadi et al., 2020), tumbuh serta berkembang 

sesuai dengan kondisi setempat terutama di wilayah 

pedesaan (Rajab et al., 2022). Di Indonesia, ayam 

kampung memiliki peran strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan (Wiranata, 2024), sebagai sumber 

protein hewani yang mudah diakses oleh masyarakat 

(Edwin et al., 2023), meningkatkan pendapatan 

peternak dan berkontribusi pada pengembangan 

ekonomi lokal (Azis et al., 2024). Potensinya sebagai 

ternak peliharaan maupun sebagai ternak industri 

semakin besar, dan memiliki kemampuan bersaing yang 

belum tergeser oleh jenis unggas lainnya (Aedah et al., 

2016). Ayam kampung dikenal dengan ciri khas 

pemeliharaan tradisional secara ekstensif (Damayanti et 

al., 2025), pertumbuhan yang lambat, tingkat 

produktivitas yang moderat (Zurahmah & Anwarudin, 

2021), serta ketahanan hidup yang tinggi terhadap 

kondisi lingkungan yang kurang optimal (Kpomasse et 

al., 2023). 

Ciri khas ayam kampung adalah variasi 

fenotipnya masih tinggi mengindikasikan adanya 

keberagaman genetik antar individu maupun populasi 

(Sartika et al., 2023; Maharani et al., 2021). Variasi 

yang besar terdapat pada warna bulu, kulit, paruh, 

bentuk tubuh, pertumbuhan, penampilan produksi, dan 

reproduksi (Azmizam et la., 2025; Jaimiri et al., 2023). 

Keragaman ternak lokal seperti halnya ayam kampung 

perlu terus diidentifikasi secara ilmiah, karena data 

tersebut dapat dimanfaatkan dalam program 

peningkatan performa produksi berbasis genetik lokal 

(Mogano et al., 2025; Muhsinin et al., 2025). 

Keragaman bobot badan serta ukuran tubuh ayam 

kampung penting untuk dipelajari karena dapat 

memberikan gambaran awal mengenai potensi genetik 

yang dimiliki terutama dalam mendukung upaya 

pemuliaan dan pelestarian ternak lokal (Wang et al., 

2024; Mustofa et al., 2021). Ukuran tubuh seperti 

panjang badan, lingkar dada, tinggi punggung, panjang 

kaki (shank), hingga bobot badan dapat digunakan 

untuk mempelajari keragaman fenotip secara lebih 

jelas, karena metode ini termasuk sederhana dan tidak 

melukai hewan (Jannah et al., 2022; Francesch et al., 

2011), sehingga cocok diterapkan di daerah yang masih 

menggunakan sistem beternak tradisional seperti 

Kecamatan Leihitu Barat. 

Studi tentang keragaman morfometrik seperti 

ukuran tubuh dan bobot badan bukan hanya bermanfaat 

untuk menilai potensi produksi ayam kampung, tetapi 

juga membantu memperkirakan jarak genetik antar 

populasi (Chebo et al., 2024; Sophian et al., 2021). 

Pengetahuan mengenai jarak genetik antar populasi 

diperlukan guna menjaga keberlanjutan populasi ayam 

kampung (Winaya et al., 2024; Malomane et al., 2021), 

menghindari risiko inbreeding yang berpotensi 

mengurangi daya tahan dan produktivitas ayam 

kampung (Mtileni et al., 2016) dan menyusun strategi 

pengembangan yang lebih terarah berbasis potensi lokal 

(Tunca & Taskin, 2016). Cara paling umum untuk 

menghitung jarak genetik adalah dengan mengukur 

dimensi tubuh ternak tertentu, yang dianggap sebagai 

karakteristik tertentu dari setiap ternak. Pengukuran 

seperti ini juga disebut pengukuran morfometri (Al 

Farizi et al., 2024; Gelaye et al., 2022). Data perbedaan 

jarak genetik dapat digunakan sebagai informasi awal 

untuk meningkatkan kualitas genetik ternak (Depison et 

al., 2022; Biscarini et al., 2015). Selain itu, informasi 

jarak genetik juga dapat menjadi acuan pengambilan 

keputusan pada langkah-langkah program pemuliaan 

ternak, meliputi seleksi dan persilangan. Jarak genetik 

merupakan tingkat perbedaan gen (genom) dalam suatu 

populasi atau spesies (Martin‐Collado et al., 2018). 

Pengukuran jarak genetik yang murah dan sederhana 

dapat dilakukan dengan penentuan pola perbedaan 

fenotipik yang dapat ditemui dalam setiap individu 

hewan atau ternak (Sartika et al., 2023).  

 Fokus penelitian ini adalah di Kecamatan 

Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. Kecamatan 

ini terletak di Jazirah Leihitu, bagian barat Pulau 

Ambon dan merupakan salah satu daerah penyangga 

permintaan daging dan telur ayam kampung masyarakat 

kota Ambon. Sebagai wilayah kepulauan, distribusi 

daging dan telur ayam kampung sering terhambat oleh 

berbagai tantangan seperti pasokan yang tidak menentu, 

pemangsaan, penyakit, dan hubungan pasar yang 

terbatas (Astiti et al., 2023). Oleh karenanya keberadaan 

ayam kampung di lokasi penyangga seperti halnya 

Kecamatan Leihitu Barat perlu dijaga kelestariannya, 

bila perlu dikembangkan, sehingga informasi 

keragaraman morfometrik dan jarak genetik ayam 

kampung sangat diperlukan. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis keragaman bobot 

badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam kampung serta 

jarak genetik antar subpopulasi ayam kampung di 

Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. 

 

BAHAN DAN MATODE 

 

Penelitian ini berlangsung di Kecamatan Leihitu 

Barat, Kabupaten Maluku Tengah, Penelitian ini 

menggunakan ayam kampung sebagai objek penelitian 

dengan total sampel sebanyak 196 ekor, yang terdiri dari 

88 ekor ayam jantan dan 108 ekor ayam betina. Sampel 

dipilih dengan metode purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan ayam yang diteliti merupakan milik 

peternak mitra kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat, telah mengusahakan ayam kampung lebih 

dari 5 tahun, dan melakukan pembibitan ayam. Sampel 

ayam dikumpulkan dari lima desa yang berada di 

Kecamatan Leihitu Barat, yaitu Desa Hatu, Liliboy, 

Allang, Larike, Wakasihu. Sampel ayam dipilih ayam 

dewasa jantan dan betina berumur lebih dari 8 bulan, 

dengan pertimbangan (1) karakteristik bobot badan dan 
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ukuran tubuh pada kondisi optimum, dan (2) merupakan 

calon pejantan dan induk dalam kegiatan pembibitan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  (1) 

alat tulis-menulis berupa buku dan pena yang digunakan 

untuk mencatat hasil penimbangan dan pengukuran 

ayam kampung saat penelitian dilakukan, (2) pita ukur 

satuan (cm) dengan ketelitian 0,1 cm atau 1 mm, 

digunakan untuk mengukur panjang bagian tubuh ayam 

, (3) timbangan digital dengan satuan gram model SF-

400 dengan ketelitian 1gram, digunakan untuk 

menibang berat badan ayam, dan (4) kamera HP Vivo 

V19 s digunakan sebagai alat dokumentasi selama 

penelitian berlangsung. 

Penelitian menggunakan metode observasi, 

dimana tahapan pelaksanaan penelitian diawali dengan 

tahap persiapan, yang mencakup penyusunan instrumen 

pengukuran seperti menentukan variabel yang diukur, 

menyiapkan alat ukur, membuat format pencatatan data, 

menstandarkan cara pengukuran. Penyusunan 

instrumen pengukuran dilakukan untuk menentukan 

jenis alat ukur dan prosedur pengambilan data yang 

sesuai dengan karakteristik ayam kampung, seperti pita 

ukur untuk mengukur ukuran tubuh ayam, koordinasi 

dengan Camat dan Kepala Desa setempat, serta 

pendekatan dengan peternak mitra untuk pengamatan 

dan pengukuran sampel ayam. Setelah itu, dilakukan 

pengumpulan data langsung di lapangan melalui proses 

pengukuran pada ayam kampung yang memenuhi 

kriteria usia dewasa. Seluruh proses pengambilan data 

dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan ketepatan 

dan keakuratan hasil. Tahapan akhir dari penelitian ini 

adalah pengolahan dan analisis data, yang akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan dari penelitian ini. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Bobot badan, merupakan parameter 

penting dalam evaluasi performa produktif dan potensi 

genetik ayam kampung, diukur dengan cara ditimbang 

menggunakan timbangan digital satuan gram dengan 

ketelitian 1 gram. (2) Lingkar dada, diukur dengan 

menggunakan pita ukur dengan cara dilingkarkan pada 

bagian terluar dada ayam, tepat dibawah sayap. Pita 

ukur tidak boleh terlalu ketat dan terlalu longgar, pita 

harus sejajar untuk memastikan pengukuran yang 

akurat. (3) Panjang sayap, diukur dari tulang humerus 

(tulang yang terletak dibagian lengan atas) sampai ujung  

phalanges (tulang yang membentuk jari sayap) 

menggunakan pita ukur (cm). (4) Panjang paha, diukur 

menggunakan pita ukur mulai dari ujung atas sendi 

pinggul hingga ujung bawah sendi lutut tulang femur. 

(5) Panjang tibia, diukur dari patella (antara tibia dan 

femur) sampai ujung tibia diukur dengan menggunakan 

pita ukur (cm),(Sartika, 2013), (6) Panjang shank, 

diukur sepanjang tulang tarsometatarsus menggunakan 

pita ukur (cm). (7) Jari ketiga, merupakan bagian jari 

kaki ke tiga/jari tengah yang memiliki ukuran paling 

panjang, diukur mulai dari pangkal jari hingga 

mencapai ujung jari dengan menggunakan pita ukur 

(cm). (8) Lebar pubis merupakan salah satu parameter 

yang berkaitan erat dengan karakter reproduksi dan 

produksi telur pada ayam betina, diukur menggunakan 

pita ukur (cm). 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

metode: (1) analisis statistik deskriptif ini yang 

digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, simpangan 

baku, dan koefisien keragaman, menggunakan 

perangkat lunak MS. Excel. (2) Analisis diskriminan 

untuk mengelompokkan ayam berdasarkan kesamaan 

dan perbedaan ukuran tubuh, menggunakan software 

MINITAB versi 17.1. Langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis filogenetik untuk membangun 

pohon filogenetik. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengetahui jarak genetik dan hubungan kekerabatan 

(kedekatan) antar subpopulasi ayam kampung 

berdasarkan data ukuran tubuh yang diamati. Analisis 

ini dilakukan menggunakan perangkat lunak MEGA 

versi 7.0. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keragaman Bobot Badan dan Ukuran-Ukuran 

Tubuh 

Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh pada 

ayam merupakan parameter penting dalam evaluasi 

performa, produktifitas, dan potensi genetiknya. Data 

bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam kampung 

di Kecamatan Leihitu Barat disajikan pada Tabel 1. 

Hasil penelitian menunjukkan rataan bobot 

badan ayam kampung di Kecamatan Leihitu Barat 

sebesar 1583,19 g dengan koefisien keragaman 54,15% 

pada jantan dan 1159,09 g dengan koefisien keragaman 

33,80% pada betina. Berdasarkan subpopulasi desa, 

rataan bobot badan ayam jantan berkisar dari yang 

paling rendah 1323,00 g di Desa Larike sampai yang 

paling tinggi 1740,91 g di Desa Liliboi, sedangkan 

rataan bobot badan ayam betina berkisar dari yang 

paling rendah 967,84 g di Desa Allang sampai yang 

paling tinggi 1554,85 g di Desa Wakasihu. Koefisien 

keragaman ayam jantan tertinggi terdapat di Liliboy 

yaitu 127,03 % dan yang terendah berada di Wakasihu 

yaitu 24,53 %, sedangkan pada ayam betina, tingkat 

keragaman ayam di Desa Hatu yang paling tinggi yaitu 

sebesar 40,47 % dan ayam di Wakasihu yang paling 

rendah tingkat keragamannya yaitu 27,03 %. 

Belum ada standar rataan dan tingkat keragaman 

bobot badan ayam kampung yang universal (Kassa et 

al., 2025). Tingginya tingkat keragaman ayam kampung 

di Kecamatan Leihitu Barat berbeda secara signifikan 

disebabkan faktor-faktor seperti berbedaan breed, umur 

ayam, jenis kelamin, dan kondisi lingkungan atau 

manajemen pemeliharaan (Singh et al., 2023). 

Tingginya keragaman bobot badan menunjukkan 

adanya heterogenitas fenotipik yang besar dalam satu 

populasi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan genetik 

antar individu ayam, belum dilakukannya seleksi yang 

terprogram dengan baik, serta variasi pemeliharaan 

yang dilakukan oleh peternak (Kassa et al., 2025; 

Assan, 2015). Sebaliknya, rendahnya tingkat 
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keragaman menunjukkan bahwa ayam pada populasi 

tersebut memiliki fenotipe yang lebih seragam, yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh asal genetik yang 

homogen, merupakan hasil dari program pemulibiakan, 

dan perlakuan pemeliharaan yang seragam antar 

individu (Ouédraogo et al., 2023). 

 

Tabel 1. Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam kampung di Kecamatan Leihitu Barat 

 

Variabel 
Lokasi Menurut Desa 

Lehitu Barat 
Hatu Liliboy Allang Wakasihu Larike 

Bobot badan (g) 

Jantan  1592,52±613

,22 

(38,51) 

1740,91±2211

,51 

(127,03) 

1585,53±478

,15 

(30,16) 

1674,00±410,

57 

(24,53) 

1323,00±5

73,43 

(43,34) 

1583,19±857,

38 

(54,15) 

Betina 
1015,24±410

,88 (40,47) 

1146,46±318,

29 

(27,76) 

967,84±387,

66 

(40,05) 

1554,85±420,

24 

(27,03) 

1113,00±4

22,20 

(37,93) 

1159,09±391,

86 

(33,80) 

Lingkar Dada (cm) 

Jantan  30,84±5,61 

(18,19) 

26,78±2,54 

(9,48) 

28,12±3,77 

(13,41) 

29,83±4,18 

(14,01) 

28,00±5,56 

(19,86) 

28,71±4,33 

(15,08) 

Betina 27,26±3,23 

(11,85) 

25,73±4,00 

(15,55) 

24,97±3,58 

(14,34) 

29,06±3,77 

(12,97) 

27,00±1,57 

(5,81) 

26,80±3,22 

(12,05) 

Panjang sayap (cm) 

Jantan  14,96±2,65 

(17,74) 

12,13±1,63 

(13,46) 

20,13±4,15 

(20,62) 

14,43±2,42 

(16,80) 

13,00±2,12 

(16,35) 

14,93±2,59 

(17,40) 

Betina 12,02±1,43 

(11,92) 

12,33±2,50 

(20,25) 

17,70±3,75 

(21,17) 

14,58±2,07 

(14,20) 

13,00±1,59 

(12,24) 

13,93±2,27 

(16,28) 

Panjang paha (cm) 

Jantan  12,94±2,43 

(18,78) 

9,96±2,29 

(22,99) 

10,91±2,07 

(18,97) 

13,12±1,86 

(14,18) 

11,00±1,02 

(9,27) 

11,59±1,93 

(16,68) 

Betina 11,06±1,49 

(13,47) 

9,00±2,23 

(24,78) 

9,60±2,07 

(21,56) 

13,63±2,27 

(16,65) 

10,00±1,38 

(13,80) 

10,66±1,89 

(17,73) 

Panjang betis (cm) 

Jantan  15,34±2,85 

(18,55) 

11,83±2,48 

(20,97) 

12,56±3,52 

(27,99) 

13,13±2,80 

(21,32) 

13,00±2,93 

(22,57) 

13,17±2,91 

(22,13) 

Betina 12,24±1,58 

(12,92) 

10,80±2,34 

(21,63) 

11,30±1,76 

(15,58) 

13,11±2,34 

(17,88) 

11,00±1,67 

(15,17) 

11,69±1,94 

(16,58) 

Panjang shank (cm) 

Jantan  10,90±2,14 

(19,64) 

7,78±1,59 

(20,48) 

9,40±1,87 

(19,94) 

16,22±1,98 

(12,19) 

8,00±2,15 

(26,83) 

10,46±1,95 

(18,60) 

Betina 8,54±1,49 

(17,39) 

8,33±1,54 

(18,52) 

8,52±1,87 

(21,91) 

14,85±1,90 

(12,76) 

8,00±2,20 

(27,50) 

9,65±1,80 

(18,63) 

Panjang Jari ketiga (cm) 

Jantan  5,62±0,88 

(15,71) 

4,52±1,12 

(24,83) 

5,55±0,55 

(9,84) 

11,35±1,95 

(17,20) 

5,00±0,86 

(17,30) 

6,41±1,07 

(16,76) 

Betina 4,66±0,67 

(14,35) 

4,53±0,99 

(21,85) 

4,82±0,56 

(11,68) 

10,79±1,85 

(17,15) 

5,00±1,26 

(25,30) 

5,96±1,07 

(17,92) 

Lebar pubis (cm) 

Betina 1,54±0,76 

(49,35) 

1,45±0,64 

(44,05) 

1,67±0,55 

(32,78) 

5,05±0,92 

(18,22) 

2,00±1,24 

(62,00) 

2,34±0,82 

(35,13) 

 

Variasi nilai rataan dan tingkat keragamanan 

ukuran-ukuran tubuh ayam kampung menurut desa di 

Kecamatan Leihitu Barat dan juga pengaruh jenis 

kelamin untuk semua sifat ukuran tubuh yang diukur. 

Hasil penelitian menunjukkan baik ayam kampung 

jantan maupun betina di Wakasihu umumnya 

mempunyai ukuran tubuh lebih besar dibanding ayam 

pada empat desa lainnya pada hampir semua sifat yang 

diukur. Ukuran tubuh ayam kampung di Desa Wakasihu 

yang lebih tinggi daripada yang lain mungkin karena 

pengaruh breed ayam kampung, dimana ada 

kemungkinan sudah bukan ayam kampung murni tapi 

telah mengalami perkawinan dengan ayam lokal lainnya 

seperti ayam bangkok, filipin, atau breed lainnya. 

Sejalan dengan penelitian ini, Depison et al. (2022) 

telah melaporkan bahwa perbedaan galur atau breed 

ayam kampung berpengaruh terhadap adanya 

perbedaan pada ukuran-ukuran tubuh. Faktor lain yang 

turut berpengaruh adalah kondisi agro-sosio-ekologi 

yang berperan dalam ketersediaan bahan pakan dan 

pemeliharaan ayam (Asnawi et al., 2023; Sah & Yadav, 

2020). Ayam jantan memiliki nilai rata-rata yang lebih 

besar daripada ayam betina juga pada semua sifat 

ukuran tubuh yang diukur. Hal ini disebabkan oleh 

https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.204-203
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dimorfisme fisiologis (hormonal) dan seksual yang 

diketahui antara hewan jantan dan betina untuk sifat 

metrik (Chebo et al., 2024; Eshimutu & Omoniyi, 2023; 

Rajab et al., 2022). 

 

Jarak Genetik 

Adanya keragaman fenotip bobot badan dan 

ukuran tubuh antar subpopulasi ayam kampung di 

Kecamatan Leihitu Barat, maka analisis diskriminan 

dilakukan untuk mengidentifikasi karakter morfometrik 

yang paling berperan dalam membedakan ayam 

kampung berdasarkan subpopulasi tersebut. Hasil 

analisis diskriminan kanonikal dari masing-masing 

peubah disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis diskriminan bobot badan ayam 

kampung di Kecamatan Leihitu Barat 

 

Peubah Kanonikal-1 Kanonikal-2 

Berat Badan 0,205 0,000 

Lingkar Dada 0,055 0,015 

Panjang Sayap 0,230 0,070 

Panjang Paha -0,184 -0,072 

Panjang Betis -0,330 -0,157 

Panjang Jari 

Ketiga 
0,889 0,309 

Panjang Shank -0,702 -0,212 

 

Berdasarkan hasil analisis diskriminan kanonik 

terhadap tujuh peubah morfometrik ayam kampung di 

Kecamatan Leihitu Barat, diperoleh dua fungsi kanonik, 

yaitu Kanonikal-1 dan Kanonikal-2. Peubah yang 

memiliki kontribusi paling besar dalam membedakan 

populasi ayam antar desa pada fungsi Kanonikal-1 

adalah panjang jari ketiga (0,889), diikuti oleh panjang 

shank (-0,702) dan panjang sayap (0,230). Sementara 

itu, pada fungsi Kanonikal-2, peubah panjang jari ketiga 

(0,309) dan panjang shank (-0,212) tetap menjadi 

peubah dominan, meskipun kontribusinya relatif lebih 

rendah dibandingkan fungsi pertama. Hasil ini 

menunjukkan bahwa panjang jari ketiga merupakan 

indikator morfometrik yang paling berpengaruh dalam 

membedakan kelompok subpopulasi ayam kampung, 

sedangkan peubah seperti lingkar dada (0,055 dan 

0,015) dan berat badan (0,205 dan 0,000) memiliki 

pengaruh yang lebih kecil dalam fungsi diskriminan. 

Sejalan dengan itu, penelitian Winaya et al. (2023) 

dalam studi morfometrik ayam bangkok di Jawa Timur 

juga menemukan bahwa panjang jari dan panjang shank 

merupakan karakter utama yang membedakan populasi 

ayam berdasarkan daerah asal. Hal ini dapat dijelaskan 

karena karakter anggota gerak bawah sangat berkaitan 

dengan adaptasi ayam terhadap lingkungan tempat 

hidupnya, terutama tipe tanah dan kebiasaan bertengger. 

Berdasarkan jarak genetiknya, menunjukkan 

bahwa subpopulasi ayam kampung dari Desa Larike dan 

Liliboy memiliki jarak genetik terdekat, yaitu sebesar 

0,7504. Artinya bahwa terdapat kedekatan hubungan 

kekerabatan antara kedua subpopulasi tersebut, 

sehingga keduanya dapat dikelompokkan dalam satu 

klaster yang sama. Selain itu, subpopulasi ayam 

kampung dari Desa Hatu juga menunjukkan hubungan 

genetik yang dekat dengan Larike dan Liliboy, dengan 

nilai jarak genetik masing-masing sebesar 1,4967 dan 

2,0020. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga 

subpopulasi tersebut memiliki kemiripan genetik yang 

tinggi dan membentuk satu kelompok genetik yang 

homogen. 

 

Tabel 3. Jarak genetik antar subpopulasi ayam kampung di Kecamatan Leihitu Barat 

 

 Allang Hatu Larike Liliboy Wakasihu 

Allang 0,0000     

Hatu 7,7730 0,0000    

Larike   8,1797 1,4967 0,0000   

Liliboy 8,2476 2,0020 0,7504 0,0000  

Wakasihu 43,7522 35,7833 33,3769 39,5168 0,0000 

 

Subpopulasi ayam kampung dari Desa Allang 

menunjukkan jarak genetik yang lebih tinggi terhadap 

ketiga subpopulasi tersebut, dengan nilai jarak genetik 

berkisar antara 7,7730 hingga 8,2476. Hal ini 

menunjukkan bahwa ayam kampung dari Allang 

memiliki hubungan kekerabatan yang lebih jauh 

dibandingkan dengan Larike, Liliboy, dan Hatu, namun 

masih dalam kelompok yang relatif berdekatan. 

Subpopulasi ayam kampung pada Desa Wakasihu 

menunjukkan jarak genetik yang paling tinggi terhadap 

seluruh subpopulasi lainnya dengan nilai jarak genetik 

berkisar antara 33,3769 hingga 43,7522 (Tabel 3), yang 

menunjukkan bahwa subpopulasi ini memiliki 

hubungan kekerabatan yang jauh dan membentuk 

kelompok tersendiri dalam pohon fenogram (Gambar 

1). 

Hasil ini sejalan dengan pendapat Yacouba et al. 

(2022) dan Liu  et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

populasi dengan jarak genetik yang kecil cenderung 

memiliki asal usul genetik yang sama atau mengalami 

aliran gen yang tinggi. Selain itu, Tribudi et al. (2025) 

juga melaporkan bahwa subpopulasi yang secara 
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geografis terisolasi cenderung memiliki jarak genetik 

yang lebih besar, sebagaimana ditunjukkan oleh posisi 

Wakasihu dalam kelompok tersendiri. Demikian pula, 

penelitian oleh) menunjukkan pola serupa pada ayam 

lokal Malaysia yang memiliki jarak genetik yang jauh 

dari ayam broiler karena perbedaan asal genetik dan 

sistem pemuliaan yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Fenogram subpopulasi ayam kampung di 

Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten 

Maluku Tengah 

 

SIMPULAN 

 

Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam 

kampung di Kecamatan Leihitu Barat masih memiliki 

tingkat keragaman yang tinggi antara satu desa dengan 

desa lainnya, dan ayam jantan memiliki nilai rata-rata 

yang lebih besar daripada ayam betina juga pada semua 

sifat ukuran tubuh yang diukur.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa panjang jari ketiga merupakan 

ukuran tubuh yang paling membedakan subpopulasi 

ayam antar desa. Hasil perhitungan jarak genetik, ayam 

dari Desa Larike, Liliboy, dan Hatu memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat dan membentuk kelompok yang 

relatif serupa, sedangkan ayam dari Desa Wakasihu 

memiliki jarak genetik paling jauh dan membentuk 

kelompok tersendiri. 
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